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 MELATIH SOFT SKILLS SISWA MELALUI MODEL PEMBELAJARAN GUIDED INQUIRYPADA PROSES PEMBELAJARAN PRAKTIKUM MERANGKAI POWER SUPPLY KELAS X
 DI SMK NEGERI 3 SURABAYAMochamad Arief Ardiansyah
 S1 Pendidikan Teknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri SurabayaE-mail: [email protected]
 Nur KholisTeknik Elektro Fakultas Teknik Universitas Negeri Surabaya
 E-mail : [email protected]
 AbstrakPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui keberhasilan penerapan model pembelajaran guided
 inquiry untuk melatih soft skill siswa pada proses pembelajaran praktikum. Keberhasilan pembelajaranini dinilai dari: 1) soft skill siswa selama proses pembelajaran; 2) ketuntasan hasil belajar siswa(pengetahuan dan psikomotor) ditinjau secara individual maupun klasikal; dan 3) respon siswa tentangsoft skill siswa setelah pembelajaran melalui model pembelajaran guided inquiry.
 Penelitian ini menggunakan rancangan “One Group Pretest Postest Design” dimana sebelumpembelajaran, siswa diberi pre-test dan pada akhir putaran pembelajaran siswa diberi post-test. Teknikpengumpulan data yang digunakan adalah; 1) lembar observasi soft skill siswa; 2) soal yang berupa soaldalam bentuk pilihan ganda, uraian serta pernyataan dalam bentuk pilihan ganda untuk mengetahuiketuntasan produk, proses dan soft skill siswa sebelum dan sesudah pembelajaran melalui modelpembelajaran guided inquiry dan 3) lembar angket yang digunakan untuk mengetahui respon siswa.
 Hasil penelitian setelah pembelajaran melalui model pembelajaran guided inquiry menunjukkanbahwa: 1) soft skill siswa yang meliputi kemampuan berkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, serta kerja dalam tim meningkat dari pertemuan 1 ke pertemuan 2. 2) ketuntasanbelajar siswa (psikomotor) secara individual telah dicapai oleh 24 siswa dan ketuntasan klasikal sudahmencapai 80% melebihi batas ketuntasan minimal (≥ 76%) dan ketuntasan belajar siswa (pengetahuan)mengalami peningkatan setelah proses pembelajaran melalui model pembelajaran guided inquiry. 3)respon siswa terhadap peningkatan soft skill setelah penerapan pembelajaran melalui model pembelajaranguided inquiry mendapatkan respon yang positif (≥ 61%).
 Kata kunci: Pembelajaran guided inquiry, Power Supply, soft skill.
 AbstractThe aim of this research is to determine the successful implementation of guided inquiry
 learning model to train students in soft skills of the process laboratory of stringing power supply. Thisstudy assessed the success of: 1) soft skills of students during the learning process, 2) thoroughness ofstudent learning outcomes (psikomotor and kognitif) be reviewed individually and classical, and 3)student responses on the soft skills of students after learning guided inquiry learning model.
 This study uses the design of "One Group Pretest Postest Design" in which prior learning,students are given pre-test and the final round of learning students are given the post-test. The datacollection technique uses are ; 1) observation sheets soft skills of students; 2) about the form of multiplechoice questions, a description and a statement in the form of multiple choice to determine thethoroughness of products, processes and soft skills of students before and after learning through guidedinquiry learning model and 3) questionnaire sheet that is used to study the response of the students.
 The results after learning through guided inquiry learning model suggests that: 1) the softskills of students which include communication skills, thinking skills and problem solving, and workingin teams increased from one meeting to the meeting 2. 2) completeness of student learning (Psikomotor)the individual has been achieved by 24 students and a classical completeness has reached 80% over thebrick s thoroughness minimal (≥ 76%) and completeness of student learning (kognitif) have increasedafter the process of learning through guided inquiry learning model. 3) response soft skills of students toincrease after the application of learning through an guided inquiry learning model of getting a positiveresponse (≥ 61%).
 Key words: guided inquiry learning model, power supply, soft skill.
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 PENDAHULUANPendidikan sangat penting dalam kehidupan
 dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan setiapmanusia, sifatnya mutlak dalam kehidupan baikkehidupan individu, keluarga maupun bangsa dannegara. Baik buruknya SDM yang ada pada negarabanyak ditentukan oleh pemahaman tentang pendidikanoleh bangsa tersebut.
 Mengingat sangat penting, maka pendidikanharus dilaksanakan sebaik-baiknya sesuai dengan aturanatau sistem yang ada, sehingga memperoleh hasil sesuaiharapan. Untuk melaksanakan pendidikan harus dimulaidengan pengadaan tenaga kependidikan, kurikulum,sarana dan prasarana. Kemampuan guru sebagai tenagakependidikan merupakan tenaga lapangan yang secaralangsung melaksanakan semua proses pembelajaran.
 Sekolah Menengah Kejuruan (SMK)merupakan lembaga pendidikan yang terus berupayamenghasilkan lulusan yang berkualitas, terampil,profesional, dan berdisiplin tinggi yang nantinya dapatbersaing di dunia kerja. Hal ini sesuai dengan UndangUndang Sistem Pendidikan Nasional (UU SPN) pasal 3dan 15 mengenai Tujuan Pendidikan Nasional. Padapasal 3 menyatakan bahwa “ Berkembangnya potensipeserta didik agar menjadi manusia yang beriman danbertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlakmulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri danmenjadi warga yang demokratis serta bertanggungjawab. Dan penjelasan pasal 15 yang menyebutkan“Bahwa pendidikan kejuruan merupakan pendidikanmenengah yang mempersiapkan peserta didik terutamauntuk bekerja dalam bidang tertentu”. Berdasarkantujuan dari Undang – Undang Sistem PendidikanNasional (UU Sisdiknas No.20 tahun 2003) pasal 15.Maka untuk mempersiapkan peserta didik, diperlukansuatu metode pembelajaran yang dapat mendukungsistem pembelajaran yang ada di sekolah.
 Sekolah merupakan lembaga yang memberikanpengajaran kepada peserta didiknya. Lembagapendidikan ini memberikan pengajaran secara formal.Menurut pengertian umum, sekolah diartikan sebagaitempat untuk kegiatan proses belajar dan mengajar.Karena melalui kegiatan belajar dan mengajar akandiperoleh tujuan pendidikan. Kemampuan pendidikdalam menggunakan metode (cara) dalam prosesbelajar, sangat menentukan hasil dari tujuanpembelajaran tersebut. Oleh sebab itu, metode yangdigunakan harus sesuai dengan tujuan pembelajaranagar memperoleh keberhasilan dalam belajar.
 Penggunaan model pembelajaran yang tepatdapat mendorong tumbuhnya rasa senang siswaterhadap pelajaran, menumbuhkan dan meningkatkanmotivasi dalam mengerjakan tugas, memberikankemudahan bagi siswa untuk memahami pelajaransehingga memungkinkan siswa mendapatkan hasil lebih
 baik. Menurut Killen (1998) guru dituntut untukmemiliki pemahaman yang komperehensif serta mampumengambil keputusan yang rasional kapan waktu yangtepat untuk menerapkan salah satu atau beberapastrategi secara efektif.
 Kegiatan pembelajaran di kelas pada umumnyalebih banyak berpusat pada guru sehingga kurangmemaksimalkan siswa untuk mempunyai peran aktifdalam pemahaman serta pengetahuanya sendiri. Padakegiatan pembelajaran tersebut pengetahuan yangdidapat siswa ialah pengetahuan murni dari guru yangditransfer langsung dan secara utuh ke pikiran siswa.Sehingga dikelas terdapat perbedaan hasil pembelajaranoleh siswa yang mengakibatkan tidak tercapainyakompetensi yang seharusnya didapat oleh siswa.
 Berdasarkan hasil observasi dan analisis padakelas X SMK Negeri 3 Surabaya. Kegiatan belajarmengajar dilakukan dengan cara guru menerapkanmetode pembelajaran ceramah, yaitu siswa hanyamendengarkan apa yang disampaikan guru danpenyelesaian materi pelajaran tergantung dengankecepatan tingkat pemahaman setiap siswa. Dalamproses belajar di kelas, siswa ditugaskan mencatat isimateri yang di terangkan oleh guru, kemudian siswadiperintahkan agar mempelajari isi catatan secaramandiri. Guru memberikan kesempatan kepada siswauntuk bertanya apabila siswa tidak paham setelahmempelajari materi yang sudah dicatat. Namun dalampelaksanaannya, keaktifan siswa tidak dilihat dalamproses belajar di kelas. Hal ini berimbas pada waktusiswa mempraktekkan materi di kelas bengkel,sehingga menjadikan adanya perbedaan pemahamandalam mempraktekkan siswa. Praktek yang dilakukanialah mulai dari membuat layout (gambar jalurrangkaian), merakit alat dan melakukantroubleshooting. Namun dalam pelaksanaanya keaktifansiswa satu sama lain tidak terlihat dalam proses belajardi bengkel (laboraturium). Siswa kurang memberikanpartisipasi dalam mempratekkan suatu kegiatan dalamproses mengajar di bengkel (laboraturium), sehinggasiswa dianggap kurang memahami isi materi padaproses praktek tersebut. Pada akhir pembelajaran gurumemberikan tes praktek untuk setiap individu. Hasilnyasiswa masih belum maksimal dalam memahami praktektersebut secara dipraktekkan secara mandiri.
 Hasil observasi tersebut menunjukkan bahwakeaktifan siswa di bengkel dalam mengikuti kegiatanpraktek belum menunjukkan hasil yang diharapkan.Oleh karena itu guru harus dapat menentukan modelpembelajaran yang tepat untuk digunakan dalam materiyang memerlukan tindak lanjut di bengkel. Salah satumateri pada jurusan teknik Audio Video yangmemerlukan eksperimen/praktek langsung ialah padaproses produk dalam materi penerapan komponen diodasemikonduktor pada rangkaian elektronika, khususnyapada pembelajaran merakit Power Supply. Akan tetapimasih dijumpai beberapa gejala atau masalah yang tidak
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 seimbang dimana seorang guru telah menyampaikanbahan ajar yang tidak didasari oleh kemampuan polapikir siswa, sehingga siswa cenderung kurang merespondalam materi yang diajarkan oleh guru. Pada intinyadiperlukan pendekatan untuk memperoleh keaktifan danrespon pada siswa, sehingga diharapkan siswa memilikipemahaman dan kemampuan yang baik dan pastinyaberpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang baik pula.
 Rendahnya partisipasi siswa dalam aktifitaspembelajaran dikelas menunjukkan bahwa harus adanyaperbaikan dalam model pembelajaran yang digunakandalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yangsesuai untuk mencapai indikator pembelajaran tersebutadalah Model Pembelajaran Guided Inquiry.Pembelajaran Guided inquiry merupakan pembelajaranterbimbing yang melibatkan siswa secara aktif melaluikegiatan-kegiatan yang bersifat ilmiah berupapenemuan masalah, merumuskan hipotesis, merancangeksperimen, mengumpulkan dan menaganalisis datayang diperoleh serta menarik kesimpulan dari masalahtersebut Dalam pembelajaran guided inkuiri siswa jugadituntut seolah-olah sebagai ilmuwan sehinggadiharapkan tujuan pembelajaran khususnya padabengkel elektronika dapat tercapai.
 Menurut Gulo dalam Trianto (2007: 135)sasaran utama dalam proses pembelajaran inquiryadalah (1) ketertiban siswa secara maksimal dalamproses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secaralogis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; dan (3)mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentangapa yang ditemukan dalam proses inquiry. Selain ituinquiry tidak hanya mengembangkan kemampuanintelektual saja tetapi seluruh potensi yang ada,termasuk pengembangan emosional dan keterampilaninkuiri merupakan proses yang bermula darimerumuskan masalah, merumuskan hipotesis,mengumpulkan data menaganalisis data, dan membuatkesimpulan. Dari kegiatan tersebut proses pembelajaranmelalui model pembelajaran inkuiri lebih menekankanaktivitas siswa secara maksimal. Siswa saling berdiskusidengan kelompoknya untuk menemukan konsep yangdibangun sendiri melalui kegiatan penelitian(eksperimen) sehingga siswa lebih termotivasi dalambelajar karena mereka terlibat secara aktif dalam prosespembelajaran.
 Adanya model pembelajaran yang sesuaiindikator (tujuan), diharapkan dapat menjadikan hasilbelajar siswa meningkat. Adapun hasil prosespembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu outputdan outcame. Output merupakan kecakapan yangdikuasai siswa yang segera dapat diketahui setelahmengikuti serangkaian proses pembelajaran. Outputpembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu hardskills dan soft skills. Namun, pada kebanyakan sekolahlebih banyak mengukur hasil belajar dalam hal hardskills. Hard skills dibedakan menjadi dua macam, yaitukecakapan akademik (academic skills) dan kecakapan
 vokasional (vocational skills). Sementara itu, soft skillsjuga dibedakan menjadi dua macam, yaitu kecakapanpersonal (personal skills) dan kecakapan sosial (socialskills). Namun, pada kebanyakan sekolah lebih banyakmengukur hasil belajar dalam hal hard skills.
 Oleh karena itu, setiap siswa dituntut untukmemiliki soft skills yang cukup agar mudah dalammemahami materi-materi serta mempratekkan langsungdalam sebuah percobaan di bengkel elektronika(laboraturium). Dalam penilaian hasil pembelajaran disekolah kebanyakan hasil pembelajaran berupa tes yanghanya mengukur hard skills siswa, sehingga kurangmendorong pada pencapaian soft skills siswa. MenurutSharma (2009), menyebutkan bahwa soft skills adalahseluruh aspek dari generic skills yang juga termasukelemen-elemen kognitif yang berhubungan dengan non-academic skills. Adapun elemen soft skills yang harusdan baik untuk dimiliki oleh peserta didik seperti,kemampuan berkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim.
 Berdasarkan hasil penelitian sebelumnya yangtelah dilaksanakan oleh Fika Fitria M (2012) pada siswaSMA Negeri 1 Sidoarjo, hasil penelitian menunjukkanbahwa dengan melatih soft skills diperoleh 83,3%.,menunjukkan bahwa dengan melatih soft skillsberpengaruh dalam hasil belajar. Pada hasil penelitianSony Syariffudin (2012) tentang penerapan modelinkuiri terbimbing (Guided Inquiry) di SMA Negeri 1Manyar Gresik diperoleh hasil pembelajaran sebesar90,625%. Hal ini menunjukkan bahwa penerapanpembelajaran yang dikembangkan dapat berpengaruhdalam hasil belajar siswa.
 Penelitian tentang model pembelajaran Guidedinquiry telah dilakukan oleh peneliti terdahulu, namunpeneliti tersebut belum memberikan perhatian yangmendalam tentang soft skills, oleh karena itu, penelititertarik untuk melakukan penelitian tentang judul“Melatih Soft Skills Siswa Melalui ModelPembelajaran Guided Inquiry Pada ProsesPembelajaran Praktikum Merangkai Power SupplyKelas X Di SMK Negeri 3 Surabaya” untuk ditelitilebih lanjut.
 tujuan dari penelitian yang ingin dicapaiadalah:
 Mendeskripsikan soft skills siswa selama prosespembelajaran melalui penerapan modelpembelajaran guided inquiry pada prosespembelajaran praktikum merangkai power supply.Mendeskripsikan hasil belajar melalui penerapanmodel pembelajaran guided inquiry pada prosespembelajaran praktikum merangkai power supply.Mendeskripsikan respon siswa terhadap hasilmelatih soft skills siswa melalui penerapan modelpembelajaran guided inquiry pada prosespembelajaran praktikum merangkai power supply.
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 seimbang dimana seorang guru telah menyampaikanbahan ajar yang tidak didasari oleh kemampuan polapikir siswa, sehingga siswa cenderung kurang merespondalam materi yang diajarkan oleh guru. Pada intinyadiperlukan pendekatan untuk memperoleh keaktifan danrespon pada siswa, sehingga diharapkan siswa memilikipemahaman dan kemampuan yang baik dan pastinyaberpengaruh terhadap hasil belajar siswa yang baik pula.
 Rendahnya partisipasi siswa dalam aktifitaspembelajaran dikelas menunjukkan bahwa harus adanyaperbaikan dalam model pembelajaran yang digunakandalam proses pembelajaran. Model pembelajaran yangsesuai untuk mencapai indikator pembelajaran tersebutadalah Model Pembelajaran Guided Inquiry.Pembelajaran Guided inquiry merupakan pembelajaranterbimbing yang melibatkan siswa secara aktif melaluikegiatan-kegiatan yang bersifat ilmiah berupapenemuan masalah, merumuskan hipotesis, merancangeksperimen, mengumpulkan dan menaganalisis datayang diperoleh serta menarik kesimpulan dari masalahtersebut Dalam pembelajaran guided inkuiri siswa jugadituntut seolah-olah sebagai ilmuwan sehinggadiharapkan tujuan pembelajaran khususnya padabengkel elektronika dapat tercapai.
 Menurut Gulo dalam Trianto (2007: 135)sasaran utama dalam proses pembelajaran inquiryadalah (1) ketertiban siswa secara maksimal dalamproses kegiatan belajar; (2) keterarahan kegiatan secaralogis dan sistematis pada tujuan pembelajaran; dan (3)mengembangkan sikap percaya pada diri siswa tentangapa yang ditemukan dalam proses inquiry. Selain ituinquiry tidak hanya mengembangkan kemampuanintelektual saja tetapi seluruh potensi yang ada,termasuk pengembangan emosional dan keterampilaninkuiri merupakan proses yang bermula darimerumuskan masalah, merumuskan hipotesis,mengumpulkan data menaganalisis data, dan membuatkesimpulan. Dari kegiatan tersebut proses pembelajaranmelalui model pembelajaran inkuiri lebih menekankanaktivitas siswa secara maksimal. Siswa saling berdiskusidengan kelompoknya untuk menemukan konsep yangdibangun sendiri melalui kegiatan penelitian(eksperimen) sehingga siswa lebih termotivasi dalambelajar karena mereka terlibat secara aktif dalam prosespembelajaran.
 Adanya model pembelajaran yang sesuaiindikator (tujuan), diharapkan dapat menjadikan hasilbelajar siswa meningkat. Adapun hasil prosespembelajaran dapat dibedakan menjadi dua, yaitu outputdan outcame. Output merupakan kecakapan yangdikuasai siswa yang segera dapat diketahui setelahmengikuti serangkaian proses pembelajaran. Outputpembelajaran dapat dibedakan menjadi dua yaitu hardskills dan soft skills. Namun, pada kebanyakan sekolahlebih banyak mengukur hasil belajar dalam hal hardskills. Hard skills dibedakan menjadi dua macam, yaitukecakapan akademik (academic skills) dan kecakapan
 vokasional (vocational skills). Sementara itu, soft skillsjuga dibedakan menjadi dua macam, yaitu kecakapanpersonal (personal skills) dan kecakapan sosial (socialskills). Namun, pada kebanyakan sekolah lebih banyakmengukur hasil belajar dalam hal hard skills.
 Oleh karena itu, setiap siswa dituntut untukmemiliki soft skills yang cukup agar mudah dalammemahami materi-materi serta mempratekkan langsungdalam sebuah percobaan di bengkel elektronika(laboraturium). Dalam penilaian hasil pembelajaran disekolah kebanyakan hasil pembelajaran berupa tes yanghanya mengukur hard skills siswa, sehingga kurangmendorong pada pencapaian soft skills siswa. MenurutSharma (2009), menyebutkan bahwa soft skills adalahseluruh aspek dari generic skills yang juga termasukelemen-elemen kognitif yang berhubungan dengan non-academic skills. Adapun elemen soft skills yang harusdan baik untuk dimiliki oleh peserta didik seperti,kemampuan berkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim.
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 Pada penelitian ini, dibatasi supaya tidakterjadi perluasan dalam penelitian. Adapun batasan-batasan dalam penelitian adalah sebagai berikut:
 Penelitian ini hanya dilakukan pada siswa kelas XSMK Negeri 3 Surabaya yang mengikuti kegiatanpraktek Merangkai Power Supply. Materi dalampenelitian ini dibatasi pada materi dasar–dasarelektronika khususnya dalam penerapan komponendioda semikonduktor pada rangkaian elektronika.Obyek penelitian meliputi soft skills siswa, hasilbelajar siswa, dan respon siswa. Soft skills siswayang diamati terdiri dari tiga elemen soft skills, yaitukemampuan berkomunikasi, keterampilan berpikirdan menyelesaikan masalah, serta kerja dalam tim.
 Manfaat yang diharapkan oleh peneliti darihasil penelitiannya adalah:
 Bagi siswa, hasil penelitian ini memberikankesempatan siswa lebih aktif dan mudah dalammemahami materi-materi tentang elektronika yangbersifat teori dan perhitungan sehingga dapatmeningkatkan hasil belajar siswa. Serta dapatmeningkatkan kemampuan sosial antar teman,sehingga dapat dengan mudah berinteraksi denganteman maupun guru.Bagi guru, hasil penelitian ini dapat membantu gurudalam menentukan strategi pembelajaran yangefektif dan sesuai karakteristik materi danperkembangan mental siswa untuk meningkatkanhasil belajar siswa.Bagi sekolah, hasil penelitian ini dapatmeningkatkan kualitas pembelajaran siswa, danmemberi masukan bagi peningkatan pembelajaranelektronika di sekolah.Bagi peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapatmemberikan masukan sebagai calon guru dalammemilih model pembelajaran yang sesuai dengankarakteristik dari materi yang diajarkan. Selain itujuga, dapat meningkatkan hasil pembelajaran siswanantinya tidak hanya dalam hard skills saja namunjuga soft skillsnya.
 METODEMetode penelitian yang digunakan dalam
 penelitian ini adalah metode penelitian tindakan kelas.Suharsimi Arikuntoro (2007: 3) mengutarakan bahwapenelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatanterhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yangsengaja dimunculkan dan terjadi dalam sebuah kelasbersama”. Tujuan utama penelitian tindakan kelasmenurut Suhardjo (2007: 60) “untuk memecahkanpermasalahan nyata yang terjadi didalam kelas”.
 Populasi dan sampel penelitian pada penelitianini adalah siswa kelas X TAV 2 di SMK Negeri 3Surabaya dengan jumlah 30 siswa.
 Rancangan penelitian yang digunakan dalampenelitian ini adalah “One Group Pretest PostestDesign”, sebelum pembelajaran . siswa diberi pretest
 dan pada akhir putaran pembelajaran siswa diberipostest. Penelitian ini tergolong Pre-ExperimentalDesign dengan pola pre-test design (Arikuntoro, 2006).
 Berdasarkan rancangan penelitian maka rincianprosedur penelitian ini terdiri dari 3 tahap pelaksanaankegiatan pembelajan yaitu tahap persiapan pelaksanaankegiatan pembelajaran dan tahap analisis data. Kegiatanyang dilakukan pada tahap persiapan adalahmenyiapkan perangkat pembelajaran (silabus, RPP, danLKS) dab instrumen penelitian. Pelaksanaanpembelajaran, pengumpulan data hasil pengamatan, dantes akhir (post test). soft skills siswa melalui modelpembelajaran inkuiri dianalisis secara deskriptif denganmenghitung rata-rata skor, kemudian menunjukkanhasilnya pada kriteria yang telah ditetapkan dan secarakuantitatif dengan menghitung skor yang diperoleh yangdisesusaikan dengan rubrik penilaian soft skills.
 Instrumen penelitian yang digunakan adalahlembar observasi Soft skills. Soal tes (pengetahuan /psikomotor ), dan Angket Respon siswa.
 Adapun instrumen penelitan yang digunakanadalah lembar observasi Soft skills siswa, Tes hasilbelajar, dan Angket respon siswa.
 Teknik analisis data dalam penelitian ini ada 3yaitu :Data pengamatan soft skills siswa selama prosespembelajaran berlangsung dianalisis secara deskriptifkuantitatif dengan menggunakan kriteria:1= kurang sekali2= kurang3= baik4= baik sekali
 Data yang diperoleh dapat dihitung presentasekelayakannya dengan menggunakan rumus :
 % Komponen = 100%Tabel 1
 Presentase kriteria soft skills siswa
 No Presentase Kategori
 1.2.3.4.
 0 % - 25 %26 % - 50 %51 % - 75 %76 % - 100 %
 Kurang sekaliKurang
 BaikBaik sekali
 Sedangkan untuk mengetahui hasil belajarsiswa (pengetahuan) dapat dilihat dari tingkatketuntasan hasil belajar siswa. Siswa dikatakan tuntasbelajarnya (ketuntasan individu) jika tiap-tiap indikatormenunjukkan ketuntasan yakni sebesar ≥ 75%. Di SMKNegeri 3 Surabaya suatu kelas dikatakan tuntas(ketuntasan klasikal) jika dalam kelas terdapat ≥ 75%
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 siswa yang tuntas. Untuk menghitung ketuntasan belajarsiswa secara individu dan klasikal (tes akhit/post-test)digunakan rumus sebagai berikut:
 Rumus Ketuntasan Individual tes obyektif(pengetahuan):
 % = ℎ ℎℎ 100%Rumus Ketuntasan Klasikal tes obyektif (pengetahuan):
 % = ℎ × 100%Rumus Ketuntasan hasil belajar tes psikomotor:
 % = ℎ ℎℎ 100%Selanjutnya untuk analisis angket respon siswa
 digunakan presentase dengan rumus: = × 100%KeteranganA : banyaknya siswa yang memilihB : jumlah siswa (responden)
 Tabel 2Presentase kriteria penilian angket respon siswa
 No Presentase Kategori12345
 0% - 20%21% - 40%41% - 60%61% - 80%
 81% - 100%
 Sangat burukBurukCukupBaikSangat Baik
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Soft skills siswaAdapun pembahasan masing-masing soft skills
 sebagai berikut:a. Kemampuan berkomunikasi
 Tabel 3Persentase Kemampuan Berkomunikasi Siswa pada
 Pertemuan 1 dan 2No.
 KemampuanBerkomunikasi
 Pertemuan 1 Pertemuan 2
 % Kriteria % Kriteria
 1 mendengar danmemperhatikanpenjelasan gurudi awal kegiatanpembelajaran
 69% Baik 71% Baik
 2 mengemukakanpendapatdengan tepat
 76% Baik 76% Baik
 3 menyajikanhasil percobaan
 74% Baik 77% Baik
 denganmengkomunikasikannya didepan kelas
 Berdasarkan Tabel 3, komponen kemampuanberkomunikasi siswa untuk tiap pertemuan mengalamipeningkatan, meskipun pada komponen mengemukakanpendapat dengan tepat mengalami penurunan. Hal inisesuai dengan pembelajaran melalui modelpembelajaran guided inquiry bahwa siswa yang harusmenemukan konsep pembelajarannya sendiri dan guruhanya sebagai pembimbing.. Hal ini disebabkan padapertemuan 1 siswa belum mengetahui pembelajaranmelalui model pembelajaran guided inquiry, sehinggaguru lebih banyak memberikan motivasi danpertanyaan-pertanyaan yang memudahkan siswa untukdapat mengikuti pembelajaran melalui modelpembelajaran inkuiri. Sehingga pada pertemuan 2 gurutidak terlalu banyak memberikan motivasi danpertanyaan-pertanyaan kepada siswa karenakebanyakan siswa sudah mengerti. Dengan demikian,pembelajaran melalui model pembelajaran guidedinquiry inkuiri dapat melatih dan meningkatkan softskills siswa (kemampuan berkomunikasi.
 b. Keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah
 Tabel 4Persentase Keterampilan Berpikir dan Menyelesaikan
 Masalah pada Pertemuan 1 dan 2
 No. KeterampilanBerpikir dan
 MenyelesaikanMasalah
 Pertemuan 1 Pertemuan 2
 % Kriteria % Kriteria
 1 mengemukakanhipotesis dengantepat
 71 Baik 74 Baik
 2 berdiskusitentang datahasil percobaanyang telahdiperoleh dalamkelompok
 79 Baik 89 BaikSekali
 3 menganalisishasil percobaandalam kelompok(bentuk tertulis)
 77 BaikSekali
 77 BaikSekali
 Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwaketerampilan berpikir dan menyelesaikan masalah siswamendapatkan penilaian yang baik, meskipun persentasemenganalisis hasil percobaan dalam kelompok tidakmengalami peningkatan maupun penurunan. Padaketerampilan mengemukakan hipotesis dengan tepat danmenganalisis hasil percobaan dalam kelompok (bentuktertulis) intensitasnya mengalami peningkatan daripertemuan 1 ke pertemuan 2. Hal ini menunjukkanbahwa kemampuan siswa mempunyai keterampilan
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 siswa yang tuntas. Untuk menghitung ketuntasan belajarsiswa secara individu dan klasikal (tes akhit/post-test)digunakan rumus sebagai berikut:
 Rumus Ketuntasan Individual tes obyektif(pengetahuan):
 % = ℎ ℎℎ 100%Rumus Ketuntasan Klasikal tes obyektif (pengetahuan):
 % = ℎ × 100%Rumus Ketuntasan hasil belajar tes psikomotor:
 % = ℎ ℎℎ 100%Selanjutnya untuk analisis angket respon siswa
 digunakan presentase dengan rumus: = × 100%KeteranganA : banyaknya siswa yang memilihB : jumlah siswa (responden)
 Tabel 2Presentase kriteria penilian angket respon siswa
 No Presentase Kategori12345
 0% - 20%21% - 40%41% - 60%61% - 80%
 81% - 100%
 Sangat burukBurukCukupBaikSangat Baik
 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
 Soft skills siswaAdapun pembahasan masing-masing soft skills
 sebagai berikut:a. Kemampuan berkomunikasi
 Tabel 3Persentase Kemampuan Berkomunikasi Siswa pada
 Pertemuan 1 dan 2No.
 KemampuanBerkomunikasi
 Pertemuan 1 Pertemuan 2
 % Kriteria % Kriteria
 1 mendengar danmemperhatikanpenjelasan gurudi awal kegiatanpembelajaran
 69% Baik 71% Baik
 2 mengemukakanpendapatdengan tepat
 76% Baik 76% Baik
 3 menyajikanhasil percobaan
 74% Baik 77% Baik
 denganmengkomunikasikannya didepan kelas
 Berdasarkan Tabel 3, komponen kemampuanberkomunikasi siswa untuk tiap pertemuan mengalamipeningkatan, meskipun pada komponen mengemukakanpendapat dengan tepat mengalami penurunan. Hal inisesuai dengan pembelajaran melalui modelpembelajaran guided inquiry bahwa siswa yang harusmenemukan konsep pembelajarannya sendiri dan guruhanya sebagai pembimbing.. Hal ini disebabkan padapertemuan 1 siswa belum mengetahui pembelajaranmelalui model pembelajaran guided inquiry, sehinggaguru lebih banyak memberikan motivasi danpertanyaan-pertanyaan yang memudahkan siswa untukdapat mengikuti pembelajaran melalui modelpembelajaran inkuiri. Sehingga pada pertemuan 2 gurutidak terlalu banyak memberikan motivasi danpertanyaan-pertanyaan kepada siswa karenakebanyakan siswa sudah mengerti. Dengan demikian,pembelajaran melalui model pembelajaran guidedinquiry inkuiri dapat melatih dan meningkatkan softskills siswa (kemampuan berkomunikasi.
 b. Keterampilan berpikir dan menyelesaikan masalah
 Tabel 4Persentase Keterampilan Berpikir dan Menyelesaikan
 Masalah pada Pertemuan 1 dan 2
 No. KeterampilanBerpikir dan
 MenyelesaikanMasalah
 Pertemuan 1 Pertemuan 2
 % Kriteria % Kriteria
 1 mengemukakanhipotesis dengantepat
 71 Baik 74 Baik
 2 berdiskusitentang datahasil percobaanyang telahdiperoleh dalamkelompok
 79 Baik 89 BaikSekali
 3 menganalisishasil percobaandalam kelompok(bentuk tertulis)
 77 BaikSekali
 77 BaikSekali
 Berdasarkan Tabel 4, diketahui bahwaketerampilan berpikir dan menyelesaikan masalah siswamendapatkan penilaian yang baik, meskipun persentasemenganalisis hasil percobaan dalam kelompok tidakmengalami peningkatan maupun penurunan. Padaketerampilan mengemukakan hipotesis dengan tepat danmenganalisis hasil percobaan dalam kelompok (bentuktertulis) intensitasnya mengalami peningkatan daripertemuan 1 ke pertemuan 2. Hal ini menunjukkanbahwa kemampuan siswa mempunyai keterampilan
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 berpikir dan menyelesaikan masalah yang baik. Hal inisesuai dengan pendapat Sudirman (1988) bahwa salahsatu kekurangan model pembelajaran inkuiri adalahbanyak memberikan kebebasan kepada siswa dalambelajar, tetapi kebebasan itu tidak menjamin bahwasiswa belajar dengan baik, dalam arti mengerjakannyadengan tekun, penuh aktivitas dan terarah. Oleh sebabitu, guru memberikan bimbingan untuk mencapaiketerarahan siswa menemukan konsep pembelajaran.Dengan demikian, dapat dituliskan bahwa pembelajaranmelalui model pembelajaran guided inquiry dapatmeningkatkan soft skills siswa (keterampilan berpikirdan menyelesaikan masalah).
 c. Kerja dalam TimPenilaian komponen kerja dalam tim siswa
 oleh enam pengamat disajikan dalam Tabel 5
 Tabel 5Persentase Komponen Kerja dalam Tim Siswa pada
 Pertemuan 1 dan 2
 No. Kerja dalamTim
 Pertemuan 1 Pertemuan 2
 % Kriteria % Kriteria
 1 bekerja samadalampercobaanatau dalampembelajaranberkelompok
 74 BaikSekali
 77 BaikSekali
 2 bekerja aktifsesuai dengantugasnya(ketua,anggota ataunotulis) dalamkelompok
 73 BaikSekali
 75 BaikSekali
 3 menghargaipendapat danmasukan dariteman
 72 Baik 73 Baik
 Berdasarkan Tabel 4.12, diketahui bahwakomponen kerja dalam tim siswa mengalamipeningkatan tiap-tiap pertemuan. Hal ini menunjukkanbahwa siswa telah berkelompok yang ditunjukkandengan sikap bekerja aktif dalam kelompok dan dapatmenghargai pendapat/masukan dari teman yang lain,meskipun berbeda dengan pendapatnya. Hal ini sesuaidengan pendapat Sudirman (1988) bahwa melalui modelpembelajaran inkuiri strategi pembelajaran menjadiberubah dari yang bersifat penyajian informasi olehguru kepada siswa, menjadi pengajaran yangmenekankan kepada proses pengolahan informasidimana siswa yang aktif mencari dan mengolah sendiriinformasi.
 Soft skills siswa siswa terdiri dari keterampilanpersonal (personal skill) yaitu keterampilan berpikir dan
 menyelesaikan masalah, dan keterampilan sosial (socialskill) yaitu kemampuan berkomunikasi dan kerja dalamtim (Widyodoko, 2010). Soft skills siswa dikatakan baikapabila masing-masing komponen dari kemampenberkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, serta kerja dalam tim juga baik.Hal ini dapat dituliskan bahwa pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri dapat meningkatkan softskills siswa.
 Ketuntasan Hasil Belajar Siswaa. Pengetahuan
 Salah satu tujuan dari penelitian ini adalahuntuk mengetahui ketuntasan hasil belajar siswasesudah penerapan model pembelajaran guided inquirypada praktikum merangkai power supply. Ketuntasanhasil belajar siswa diperoleh dari hasil analisis sebelumdan sesudah penerapan model pembelajaran guidedinquiry.
 Berdasarkan hasil pre-test dan post-test,ketuntasan belajar siswa pada praktikum merangkaipower supply dibagi dalam empat tipe individu, yaitu(a) Siswa-siswa yang tuntas baik sebelum maupunsesudah penerapan model pembelajaran guided inquiry(6,7%). Hal tersebut dikarenakan pengetahuan awalsiswa cukup baik, dibuktikan dengan nilai/skor siswamengalami peningkatan dengan pembelajaran guidedinquiry dibandingkan dengan nilai/skor pre-test; (b)Siswa-siswa yang tidak tuntas sebelum diterapkanmodel pembelajaran inkuiri menjadi tuntas (mengalamikemajuan) sesudah pembelajaran guided inquiry (70%).Pernyataan (a) dan (b) di atas menunjukkan bahwamodel pembelajaran guided inquiry dapat membantusiswa memahami konsep pada praktikum merangkaipower supply dan mendapat hasil belajar yang baik. Halini sesuai dengan pendapat Sudirman (1988), modelpembelajaran inkuiri dapat mendorong siswa untukberpikir dan bekerja atas inisiatifnya sendiri; (c) Siswa-siswa yang tidak tuntas belajarnya baik sebelummaupun sesudah pembelajaran guided inquiry (23,3%).Ketuntasan tersebut dikarenakan kemampuan dalam dirisiswa rendah. Untuk mengatasi hal tersebut, harusdilakukan remidi sampai siswa tersebut benar-benartuntas dan dapat melanjutkan ke kompetensi dasar padamateri berikutnya; (d) Siswa-siswa yang tuntas sesudahpenerapan model pembelajaran guided inquiry sebesar80%.
 Jika keberhasilan pembelajaran direpresentasioleh siswa-siswa tipe (a) dan (b), maka penerapanmodel pembelajaran inkuiri menghantarkan siswa-siswasebanyak 80% mencapai ketuntasan belajarnya terkaitkompetensi pada praktikum merangkai power supply.Ini berarti, penerapan model pembelajaran guidedinquiry mampu mengentaskan 80% siswa yang tidaktuntas belajar menjadi tuntas.
 Persentase siswa yang tuntas sebelumpenerapan model pembelajaran guided inquiry (10%)
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 mengalami kenaikan menjadi 83,3%. Dengan demikiandapat dituliskan bahwa penerapan model pembelajaranguided inquiry pada praktikum merangkai power supplydapat menghantarkan siswa mencapai ketuntasan belajarbaik ditinjau secara individual maupun klasikal.
 b. PsikomotorSelain bertujuan untuk mengetahui ketuntasan
 hasil belajar siswa secara pengetahuan, penelitian inijuga bertujuan untuk mengetahui hasil belajar siswamelalui hasil psikomotor sesudah penerapan modelpembelajaran guided inquiry.
 Keterampilan psikomotor dalam penelitian initerdiri dari 7 keterampilan, yaitu Mempersiapkan alatdan bahan yang digunakan untuk merangkai powersupply, Membuat rangkaian power supply sederhanadengan benar dan dapat dipastikan bekerja,Mengaktifkan rangkaian power supply, Mempersiapkanoskiloskop, Dapat mengukur tegangan ripple denganoskiloskop, Mencatat penunjukkan besar teganganripple yang ditunjukkan oskiloskop pada tabel,Mengulangi langkah 5 dan 6 namun salah satu probedipindah pada kapasitor C2. Masing-masing jawabandari keterampilan siswa dinilai berdasarkan rubrikketerampilan psikomotor .
 Selanjutnya diperoleh hasil bahwa seluruhsiswa mendapatkan nilai kompetensi ≥ 3,00. Hal inimenujukkan bahwa hasil ketuntasan belajarketerampilan psikomotor yang diperoleh 30 siswa dapatdikatakan tuntas dengan presentase ketuntasan klasikal100% sesudah diterapkan model pembelajaran guidedinquiry. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakanoleh Gulo dalam Trianto (2007) bahwa proses modelpembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkankemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang adatermasuk pengembangan emosional dan keterampilan.
 Dengan demikian dapat dituliskan bahwapenerapan model pembelajaran guided inquiry padapraktikum merangkai power supply dapat meningkatkanketerampilan psikomotor siswa baik secara individualmaupun klasikal.
 Respon SiswaAngket respon siswa berisi uraian pernyataan
 untuk mengetahui tanggapan/respon siswa terhadapkemampuan soft skills setelah pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri. Angket respon yangdiberikan kepada siswa terdiri dari 7 pernyataan. Angketrespon ini bertujuan untuk mengetahuitanggapan/respon terntang soft skills siswa setelahdilatihkan soft skills selama pembelajaran menggunakanmodel pembelajaran inkuiri.
 Berdasarkan hasil analisis, tanggapan/responsiswa yaitu pada pernyataan 1 dan 2 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang kemampuan
 berkomunikasi setelah pembelajaran inkuiri didapatkanbahwa 10% (pernyataan 1) dan 7% (pernyataan 2) siswamenyatakan sangat setuju. 90% (pernyataan 1) dan 93%(pernyataan 2) siswa menyatakan setuju. Hal ini dapatdikatakan bahwa sebagian besar siswa memberikanrespon setuju. Hal ini dibuktikan persentase pengamatansoft skills siswa saat pembelajaran melalui modelpembelajaran inkuiri pada kemampuan berkomunikasimeningkat dari pertemuan 1 ke 2 dengan persentasebaik (≥ 51%).
 Pada pernyataan 3, 4, 5 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang keterampilan berpikirdan menyelesaikan masalah bahwa 13% (peremuan 4dan 5) siswa menyatakan sangat setuju. 83%(pernyataan 1), 70% (pernyataan 2), 64% (pernyataan 3)menyatakan setuju. 17% (pernyataan 3 dan 4), 23%(pernyataan 5) menyatakan tidak setuju. Hal ini dapatdikatakan bahwa meskipun ada beberapa siswa yangmenyatakan tidak setuju, namun menurut pendapatTrianto (2007) apabila siswa menjawab setuju ≥ 61%maka dianggap seluruh siswa setuju terhadappernyataan tersebut. Hal ini dibuktikan persentasepengamatan soft skills siswa saat pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri pada keterampilan berpkirdan menyelesaikan masalah meningkat dari pertemuan 1ke 2 (≥ 51%).
 Pada pernyataan 6 dan 7 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang kemampuan kerjadalam tim bahwa 63 % (pernyataan 6) dan 4%(pernyataan 7) menyatakan sangat setuju. 30%(pernyataan 6) dan 80% (pernyataan 7) menyatakansetuju. Namun juga terdapat beberapa siswa yangmenyatakan tidak setuju yaitu sebesar 7% (pernyataan6) dan 3% (pernyataan 7). Hal ini dibuktikan persentasepengamatan soft skills siswa saat pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri pada kerja dalam timmeningkat dari pertemuan 1 ke 2 (≥ 51%).
 Angket respon siswa dianggap positif apabilamendapat persentase ≥ 61%. Berdasarkan hasil angketrespon siswa dapat dikatakan tanggapan/respon siswamenyatakan setuju bahwa model pembelajaran inkuiridapat meningkatkan soft skills siswa, yaitu kemampuanberkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim.
 PENUTUPSimpulan
 Berdasarkan data hasil penelitian, diperolehbeberapa simpulan diantaranya sebagai berikut:Penerapan model pembelajaran guided inquiry padamateri praktikum merangkai power supply dapatmeningkatkan soft skills siswa pada kegiatan belajarberlangsung. Soft skills siswa yang meliputi kemampuanberkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim mengalami
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 Keterampilan psikomotor dalam penelitian initerdiri dari 7 keterampilan, yaitu Mempersiapkan alatdan bahan yang digunakan untuk merangkai powersupply, Membuat rangkaian power supply sederhanadengan benar dan dapat dipastikan bekerja,Mengaktifkan rangkaian power supply, Mempersiapkanoskiloskop, Dapat mengukur tegangan ripple denganoskiloskop, Mencatat penunjukkan besar teganganripple yang ditunjukkan oskiloskop pada tabel,Mengulangi langkah 5 dan 6 namun salah satu probedipindah pada kapasitor C2. Masing-masing jawabandari keterampilan siswa dinilai berdasarkan rubrikketerampilan psikomotor .
 Selanjutnya diperoleh hasil bahwa seluruhsiswa mendapatkan nilai kompetensi ≥ 3,00. Hal inimenujukkan bahwa hasil ketuntasan belajarketerampilan psikomotor yang diperoleh 30 siswa dapatdikatakan tuntas dengan presentase ketuntasan klasikal100% sesudah diterapkan model pembelajaran guidedinquiry. Hal ini sesuai dengan apa yang dikemukakanoleh Gulo dalam Trianto (2007) bahwa proses modelpembelajaran inkuiri tidak hanya mengembangkankemampuan intelektual tetapi seluruh potensi yang adatermasuk pengembangan emosional dan keterampilan.
 Dengan demikian dapat dituliskan bahwapenerapan model pembelajaran guided inquiry padapraktikum merangkai power supply dapat meningkatkanketerampilan psikomotor siswa baik secara individualmaupun klasikal.
 Respon SiswaAngket respon siswa berisi uraian pernyataan
 untuk mengetahui tanggapan/respon siswa terhadapkemampuan soft skills setelah pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri. Angket respon yangdiberikan kepada siswa terdiri dari 7 pernyataan. Angketrespon ini bertujuan untuk mengetahuitanggapan/respon terntang soft skills siswa setelahdilatihkan soft skills selama pembelajaran menggunakanmodel pembelajaran inkuiri.
 Berdasarkan hasil analisis, tanggapan/responsiswa yaitu pada pernyataan 1 dan 2 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang kemampuan
 berkomunikasi setelah pembelajaran inkuiri didapatkanbahwa 10% (pernyataan 1) dan 7% (pernyataan 2) siswamenyatakan sangat setuju. 90% (pernyataan 1) dan 93%(pernyataan 2) siswa menyatakan setuju. Hal ini dapatdikatakan bahwa sebagian besar siswa memberikanrespon setuju. Hal ini dibuktikan persentase pengamatansoft skills siswa saat pembelajaran melalui modelpembelajaran inkuiri pada kemampuan berkomunikasimeningkat dari pertemuan 1 ke 2 dengan persentasebaik (≥ 51%).
 Pada pernyataan 3, 4, 5 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang keterampilan berpikirdan menyelesaikan masalah bahwa 13% (peremuan 4dan 5) siswa menyatakan sangat setuju. 83%(pernyataan 1), 70% (pernyataan 2), 64% (pernyataan 3)menyatakan setuju. 17% (pernyataan 3 dan 4), 23%(pernyataan 5) menyatakan tidak setuju. Hal ini dapatdikatakan bahwa meskipun ada beberapa siswa yangmenyatakan tidak setuju, namun menurut pendapatTrianto (2007) apabila siswa menjawab setuju ≥ 61%maka dianggap seluruh siswa setuju terhadappernyataan tersebut. Hal ini dibuktikan persentasepengamatan soft skills siswa saat pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri pada keterampilan berpkirdan menyelesaikan masalah meningkat dari pertemuan 1ke 2 (≥ 51%).
 Pada pernyataan 6 dan 7 bertujuan untukmengetahui respon siswa tentang kemampuan kerjadalam tim bahwa 63 % (pernyataan 6) dan 4%(pernyataan 7) menyatakan sangat setuju. 30%(pernyataan 6) dan 80% (pernyataan 7) menyatakansetuju. Namun juga terdapat beberapa siswa yangmenyatakan tidak setuju yaitu sebesar 7% (pernyataan6) dan 3% (pernyataan 7). Hal ini dibuktikan persentasepengamatan soft skills siswa saat pembelajaran melaluimodel pembelajaran inkuiri pada kerja dalam timmeningkat dari pertemuan 1 ke 2 (≥ 51%).
 Angket respon siswa dianggap positif apabilamendapat persentase ≥ 61%. Berdasarkan hasil angketrespon siswa dapat dikatakan tanggapan/respon siswamenyatakan setuju bahwa model pembelajaran inkuiridapat meningkatkan soft skills siswa, yaitu kemampuanberkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim.
 PENUTUPSimpulan
 Berdasarkan data hasil penelitian, diperolehbeberapa simpulan diantaranya sebagai berikut:Penerapan model pembelajaran guided inquiry padamateri praktikum merangkai power supply dapatmeningkatkan soft skills siswa pada kegiatan belajarberlangsung. Soft skills siswa yang meliputi kemampuanberkomunikasi, keterampilan berpikir danmenyelesaikan masalah, dan kerja dalam tim mengalami
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 peningkatan dari pertemuan 1 ke pertemuan 2 dengangkriteria baik (≥ 51%).
 Penerapan model pembelajaran guided inquirypada materi praktimum merangkai power supplyberhasil menghantarkan siswa mencapai ketuntasanbelajar (pengetahuan) ditinjau secara individual maupunklasikal. Ketuntasan hasil belajar (pengetahuan) secaraklasikal tercapai sebesar 77% dengan siswa yang tuntassecara individual 23 siswa dari 30 siswa. Penerapanmodel pembelajaran guided inquiry pada materipraktikum merangkai power supply dapat meningkatkanketerampilan psikomotor siswa. Keterampilanpsikomotor siswa yang meliputi Mempersiapkan alatdan bahan yang digunakan untuk merangkai powersupply, Membuat rangkaian power supply sederhanadengan benar dan dapat dipastikan bekerja,Mengaktifkan rangkaian power supply, Mempersiapkanoskiloskop, Dapat mengukur tegangan ripple denganoskiloskop, Mencatat penunjukkan besar teganganripple yang ditunjukkan oskiloskop pada tabel,Mengulangi langkah 5 dan 6 namun salah satu probedipindah pada kapasitor C2. dari pertemuan 1 kepertemuan 2 mengalami peningkatan.
 Respon siswa terhadap peningkatan soft skillssetelah penerapan pembelajaran melalui modelpembelajaran guided inquiry mendapatkan respon yangpositif. Sebagian besar siswa sebesar ≥ 61%menyatakan bahwa model pembelajaran inkuiri dapatmeningkatkan soft skills siswa.
 Saran
 Dari hasil penelitian yang diperoleh, makasaran yang diajukan oleh peneliti adalah:
 Model pembelajaran guided inquiry dapatmeningkatkan ketuntasan belajar siswa dan melatih softskills siswa. Oleh karena itu, guru disarankan untukmenerapkan model pembelajaran guided inquiry untukmencapai kompetensi pada materi praktikum merangkaipower supply.
 Dalam penerapan model pembelajaran guidedinquiry, berdasarkan pengamatan masih ditemukansiswa yang soft skillsnya tidak meningkat sehinggaperlu dilakukan kajian yang mendalam terhadap kasussiswa tersebut.
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